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BAB Il
METODE PENELITIAN

4.1. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti. Variabel penelitian
tersebut adalah :
4.1.1. Variabel Bebas

Menurut Sugiyono (2018, him. 69) “Variabel ini sering disebut sebagai
variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode kata lembaga. Metode kata
lembaga adalah metode dalam mengajarkan kemampuan artikulasi anak yang
dimulai dengan mengenalkan kata, menguraikan kata menjadi suku kata, suku
kata menjadi huruf, kemudian menggabungkan huruf menjadi suku kata, dan suku
kata menjadi kata.

Langkah-langkah pelaksanaan metode kata lembaga dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) Siswa diperkenalkan dengan suatu kata. Misalnya kata [papa];
2) Menguraikan kata menjadi suku kata. [pa-pa];
3) Suku kata tersebut diuraikan menjadi huruf-huruf. [p-a-p-a];
4) Selanjutnya menggabungkan huruf menjadi suku kata. [pa-pa];
5) Menggabungkan suku kata menjadi kata. [papa].
4.1.2. Variabel Terikat

Sugiyono (2018, him. 69) “Variabel ini sering disebut sebagai variabel
output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian
ini yaitu kemampuan artikulasi. Artikulasi adalah bunyi bahasa atau suara yang
diproduksi oleh alat bicara yang memiliki sifat-sifat sehingga yang satu dengan
yang lainnya berbeda. Kemampuan artikulasi yang dimaksud pada penelitian ini

adalah kemampuan artikulasi konsonan /m/.
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4.2. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian membutuhkan suatu metode yang tepat guna
memperoleh pemecahan masalah dari suatu fokus yang sedang diteliti agar
mencapai target yang diharapkan. Pemilihan metode didasarkan pada rumusan
masalah yang jawabannya akan dicari dan dibuktikan oleh peneliti.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2018, him. 111) metode penelitian eksperimen
adalah “Metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang merupakan
metode kuantitatif, digunakan untuk mengatahui pengaruh variabel independen
(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan”. Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan subjek penelitian tunggal atau yang dikenal dengan
istilah Single Subject Research (SSR). SSR merupakan “Metode penelitian
eksperimen untuk melihat dan mengevaluasi suatu intervensi tertentu atas perilaku
dari suatu subjek tunggal dengan penilaian yang dilakukan berulang-ulang dalam
suatu waktu tertentu”. ( Prahmana, 2021, him. 9). Pola desain penelitian subjek
tunggal yang dipakai dalam penelitian ini adalah desain A-B-A yang memiliki tiga
tahap, yaitu A-1 (baseline), B (intervensi), A-2 (baseline-2). Sunanto (2005, him
59) menjelaskan bahwa “Desain A-B-A’ telah menunjukkan adanya hubungan
sebab akibat antara variabel terikat dengan variabel bebas”. Pada penelitian ini,
tujuan digunakannya pola desain A-B-A’ yaitu untuk mengetahui besarnya
peningkatan metode kata lembaga terhadap kemampuan artikulasi pada anak
tunarungu. Berikut ini adalah penjelasan mengenai pola desain A-B-A’ di mana:
4.2.1. A-1(Baseline-1)

Baseline-1 merupakan suatu kondisi awal kemampuan artikulasi anak
sebelum diberikan perlakuan atau intervensi. Peneliti melakukan pengamatan
dilakukan secara berkelanjutan tanpa memberikan perlakuan apapun.

4.2.2. B (Intervensi)
Pada tahap ini anak diberikan perlakuan khusus menggunakan metode kata

lembaga untuk membantu meningkatkan kemampuan artikulasi anak tunarungu.
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4.2.3. A-2 (Baseline-2)

Kondisi anak setelah diberikan intervensi. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan persentase dengan melihat berapa besar peningkatan kemampuan
artikulasi anak. Hasil presentase yang diperoleh dijadikan tolak ukur keberhasilan

dan evaluasi dari intervensi yang dilakukan.

4.3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak tunarungu kelas 2 SDLB-B dengan
inisial V' sebanyak satu orang. Saat ini subjek VV kemampuan artikulasi nya tidak

jelas, terutama konsonan /m/ nya belum terlihat sama sekali.

4.4. Tempat dan Waktu Penelitian
4.4.1. Tempat Penelitian
Sekolah : SLB B Sumbersari
Alamat . JI. Majalaya 2 No.29, Antapani Wetan, Kec. Antapani, Kota
Bandung, Jawa Barat 40291
4.4.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan selama dua minggu, adapun rinciannya

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Minggu .
Agenda Alokasi Waktu
ke-
. Baseline 1 (Pertemuan 1,2,3) 1 x 30 menit
' Intervensi (Pertemuan 1,2,3) _
: 2 x 30 menit
5 Intervensi (Pertemuan 4,5,6)
' Baseline 2 (Pertemuan 1,2,3) 1 x 30 menit
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Waktu penelitian dapat saja berubah, karena menyesuaikan dengan kondisi

dan situasi.

4.5. Instrumen Penelitian

45.1. Kisi-kisi Instrumen

konsonan /m/ pada
akhir kata

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen
Jumlah
No. Dimensi Subdimensi Indikator Butir
Instrumen
1. Pengucapan | 1.1.Mengucapkan | 1.1.1. Anak mampu 2
fonem konsonan mengucapkan
konsonan /m/ pada
awal kata
1.1.2. Anak mampu 2
mengucapkan
konsonan /m/ pada
tengah kata
1.1.3. Anak mampu 2
mengucapkan
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45.2. Instrumen

45.2.1. Tes
Tabel 3.3
Instrumen Penelitian Pengucapan Konsonan
Subdimensi Indikator Butir Instrumen Skor | Ket.

1. Mengucapkan [1.1. Anak mampu | 1.1.1. Sebutkan gambar di bawah ini!

konsonan mengucapkan
konsonan /m/ @
pada awal
kata 1.1.2. Sebutkan gambar di bawah ini!

1.2.Anak mampu | 1.2.1. Sebutkan gambar di bawah ini!
mengucapkan i
konsonan /m/

pada tengah

kata

1.3.Anak mampu | 1.3.1. Sebutkan gambar di bawah ini!
mengucapkan
konsonan /m/
pada akhir
kata

1.3.2. Sebutkan gambar di bawah ini!
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3.5.3. Rubrik Penilaian
3.5.3.1. Kiriteria Penilaian Butir Soal

Skor yang menjadi patokan dalam tes adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Rubrik Penilaian

26

konsonan /m/

pada akhir kata

konsonan /m/

pada akhir kata

Skor
No Indikator
1 2 3
1. Mengucapkan Apabila anak Apabila anak Apabila anak
konsonan /m/ pada | tidak jelas dalam | agak jelas dalam | jelas dalam
awal kata mengucapkan mengucapkan mengucapkan
konsonan /m/ konsonan /m/ konsonan /m/
pada awal kata | pada awal kata | pada awal kata
2. Mengucapkan Apabila anak Apabila anak Apabila anak
konsonan /m/ pada | tidak jelas dalam | agak jelas dalam | jelas dalam
tengah kata mengucapkan mengucapkan mengucapkan
konsonan /m/ konsonan /m/ konsonan /m/
pada tengah kata | pada tengah kata | pada tengah kata
3. Mengucapkan Apabila anak Apabila anak Apabila anak
konsonan /m/ pada | tidak jelas dalam | agak jelas dalam | jelas dalam
akhir kata mengucapkan mengucapkan mengucapkan

konsonan /m/

pada akhir kata

Skor akan dihitung sehingga tercipta presentase dengan menggunakan

pedoman penilaian yang dikemukakan oleh Purwanto (2004, him. 102) sebagai

berikut:

R
NP = —x100%

Fika Annisa Sabrina, 2021
PENERAPAN METODE KATA LEMBAGA DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN ARTIKULASI ANAK
TUNARUNGU KELAS 2 SDLB-B SUMBERSARI

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

SM

perpustakaan.upi.edu




Keterangan:

NP : Nilai persen yang dicapai

R : Skor yang diperoleh anak
SM : Skor maksimal

3.5.3.2. Deskripsi Hasil Observasi Perilaku Anak

Nama Subjek

Kelas
Pengamat

Fase / Sesi

Deskripsi Hasil Observasi Anak

Tabel 3.5

Deskripsi Hasil Observasi Perilaku Anak
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No

Indikator

Deskripsi

Anak duduk pada waktu pembelajaran

dengan tertib

Anak berani mengartikulasikan

konsonan

Anak mandiri (mampu melakukan tanpa
bantuan orang lain) dalam mengerjakan

sesuatu

3.5.4. Uji coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian dilakukan sebagai bentuk penilaian untuk

mengetahui sebuah instrumen layak atau tidak nya untuk digunakan. Sebuah

instrumen dapat diketahui layak atau tidak layak digunakan melalui uji validitas

instrumen.

Menurut Sugiyono (2018, him.175) menjelaskan bahwa “Valid berarti

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur”. Sedangkan menurut Sunyoto (2012, him. 55) mengemukakan bahwa

“Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu butir
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pertanyaan.” Maka dapat dikatakan validitas instrumen adalah keadaan dimana
alat ukur dapat mengukur apa yang memang seharusnya diukur sehingga
instrumen benar-benar dapat dipertanggung jawabkan.

Validitas yang digunakan dalam dalam penelitian ini menggunakan validitas
isi dengan teknik penilaian ahli atau expert judgment.Instrumen dapat dikatakan
valid jika dinyatakan cocok oleh expert (ahli) yang melakukan penilaian terhadap
instrumen tersebut.

Adapun ahli yang ditunjuk melakukan expert judgment ini terdiri dari dua
orang ahli yang berprofesi sebagai guru di SLB-B Sumbersari dan satu orang ahli
yang berasal dari dosen Departemen Pendidikan Khusus spesialisasi tunarungu.

Tabel 3.6
Data Ahli Penilai Expert Judgement

No. | Nama Jabatan

1. | Dr. Tati Hernawati, M.Pd. | Dosen Pendidikan Khusus Spesialisasi

Tunarungu
2. | Attiyah Tresna S, S.Pd Guru SLB B Sumbersari
3. | Lukman Hakim, S.Pd Guru SLB B Sumbersari

Format penilaian nya yaitu para ahli memberi tanda ceklis pada kolom
expert judgment yang telah disediakan terhadap instrumen yang dianggap cocok
atau tidak cocok untuk penelitian.Setiap instrumen yang disetujui atau dikatakan
cocok diberi nilai 1 dan instrumen yang tidak disetujui atau dikatakan tidak cocok

diberi nilai 0. Adapun rumus perhitungannya sebagai berikut:

P= Zif x 100%
Keterangan:
p . Persentase
f . Frekuensi cocok menurut para ahli
>t - Jumlah penilai

(Susetyo, 2015, him. 116)
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Tabel 3.7
Hasil Validitas Instrumen

. Daftar Penilai
Butir . 5 3 Jumlah Keterangan

3 )

1, C C C 3 X 100% = 100% Valid
3 )

2, C C C 3 X 100% = 100% Valid
3 )

3, C C C 3 X 100% = 100% Valid
3 )

4. C C C 3 x100% = 100% Valid
3 )

5. C C C 3 X 100% = 100% Valid
3 )

6. C C C 3 X 100% = 100% Valid

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian perlu menggunakan metode yang tepat dan memerlukan alat
pengumpulan data yang tepat serta relevan dengan penelitian yang dilakukan.
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan
diperolehnya data yang objektif. Pengumpulan data yang diperlukan dalam
penelitian ini digunakan beberapa metode antara lain:
3.6.1. Tes

Penggunaan tes untuk mengukur data serta besarnya kemampuan objek
yang diteliti, digunakan tes. ‘Tes merupakan cara, alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengatahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan’. Arikunto (dalam NihayatulMuna, 2018,
him. 21). Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kinerja.
3.6.1.1. Tes Kinerja

Manurut Stiggins (dalam Haryanto 2020, him. 178) ‘Tes kinerja adalah
suatu bentuk tes dimana peserta tes diminta untuk melakukan kegiatan khusus di
bawah pengawasan penguji yang akan mengobservasi penampilannya dan

membuat keputusan tentang kualitas hasil belajar yang didemontrasikan’.
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Sedangkan menurut Asrul, dkk (2014, him. 51) “Tes kinerja dapat digunakan
untuk menilai kualitas suatu pekerjaan yang telah selesai dikerjakan oleh peserta
didik, termasuk juga keterampilan dan ketepatan menyelesaikan suatu pekerjaan,
kecepatan dan kemampuan merencanakan suatu pekerjaan”.

Dengan demikian dapat disimpulkan tes kinerja merupakan bentuk tes
dimana peserta tes dituntut untuk mempraktikkan secara langsung persoalan yang
dipertanyakan dalam bentuk perilaku, tindakan, atau perbuatan.

3.6.2. Observasi

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2018, him. 203) mengemukakan bahwa,
‘Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan’.

Melalui teknik observasi, peneliti mengumpulkan data tentang proses anak

selama diberikan intervensi.

3.7. Teknik Pengolahan Data
Menurut Aedi (2010, hIm.10) pengolahan data adalah “Suatu proses untuk
mendapatkan data dari setiap variabel penelitian yang siap dianalisis”. Teknik
pengolahan data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data terkumpul,
kemudian dianalisis dengan maksud untuk memperolen gambaran dari hasil
intervensi. Adakah peningkatan kemampuan artikulasi setelah di berikan
intervensi dengan menggunakan metode kata lembaga. Teknik pengolahan data
yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan untuk menganalisis data tersebut adalah sebagai berikut.
1) Menskor hasil penilaian pada kondisi baseline-1 (A-1) dari anak pada setiap
sesi.
2) Menskor hasil penilaian pada kondisi intervensi (B) dari anak pada setiap sesi.
3) Menskor hasil penilaian pada kondisi baseline-2 (A-2) dari anak pada setiap
sesi.
4) Membuat tabel penelitian untuk skor yang telah diperoleh pada kondisi
baseline-1 (A-1), intervensi (B), dan baseline-2 (A-2).
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5) Membandingkan hasil skor pada kondisi baseline-1 (A-1), intervensi (B), dan
baseline-2 (A-2).

6) Membuat analisis data bentuk grafik garis sehingga dapat dilihat secara
langsung perubahan yang terjadi dari ketiga fase.

7) Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi.

Dalam penelitian subjek tunggal benyak mempresentasikan data ke dalam
bentuk grafik khususnya grafik garis. “Grafik garis dapat mempermudah untuk
mengkomunikasikan urutan kondisi eksperimen, waktu yang diperlukan setiap
kondisi, menunjukkan variabel bebas dan terikat, desain yang digunakan, dan
hubungan antara variabel bebas dan terikat”. (Sunanto, dkk, 2005, hlm.35).

Komponen-komponen penting yang terdapat dalam grafik menurut
Sunanto,dkk (2005, him.35) adalah sebagai berikut:

1) Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang menunjukkan
satuan untuk variabel bebas (misalnya sesi, hari, tanggal).

2) Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertical yang menunjukkan satuan
untuk variabel terikat (misalnya persen, frekuensi, durasi).

3) Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan sumbu Y sebagai
titik awal satuan variabel bebas dan terikat.

4) Skala merupakan garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang
menunjukkan ukuran (misalnua: 0%, 25%, 50%, 75%).

5) Label kondisi yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi eksperimen
misalnya baseline atau intervensi.

6) Garis perubahan kondisi yaitu garis vertical yang menunjukkan adanya
perubahan kondisi ke kondisi lainnya.

7) Judul grafik, judul yang mengarahkan perhatian pembaca agar segera diketahui

hubungan antara variabel bebas dan terikat.

3.8. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahap terakhir sebelum menarik kesimpulan.
Setelah terkumpul semua data, data tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk

dihitung dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Menurut Sunanto, dkk (2005,
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hlm. 93-95) menjelaskan bahwa dalam menganalisis data ada beberapa komponen
yang harus diperhatikan, sebagai berikut:
3.8.1. Analisis dalam Kondisi

Analisis perubahan dalam kondisi adalah menganalisis perubahan data
dalam satu kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi, sedangkan
komponen yang akan dianalisis meliputi panjang kondisi, kecenderungan arah,
tingkat stabilitas (level stability), jejak data (data path), level stabilitas dan
rentang, dan tingkat perubahan (level change).
3.8.1.1. Panjang Kondisi

Panjang kondisi dilihat dari banyaknya data point atau skor pada setiap
kondisi. Seberapa banyak data point yang harus ada pada setiap kondisi
tergantung pada masalah penelitian dan intervensi yang diberikan.
3.8.1.2. Kecenderungan Arah

Kecenderungan arah grafik (trend) menunjukkan perubahan setiap data path
(jejak) dari sesi ke sesi (waktu ke waktu). Ada tiga macam kecenderungan arah
grafik (trend) yaitu, (1) meningkat, (2) mendatar, dan (3) menurun. Masing-
masing maknanya tergantung pada tujuan intervensinya. Penelitian ini
menentukan kecenderungan arah grafik (trend) dengan cara metode split-middle.
Metode split-middle yaitu menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan
median data point nilai ordinatnya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

Langkah 1 : Membagi data pada setiap fase menjadi dua bagian.
Langkah 2 : Membagi bagian kanan dan kiri menjadi dua bagian.
Langkah 3 . Menentukan posisi median (data paling tengah) dari masing-

masing belahan.
Langkah 4  : Menarik garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik
temu antara median data bagian kanan dan Kiri.
3.8.1.3. Tingkat Stabilitas (level stability)

Tingkat stabilitas (level stability) menunjukkan derajat variasi atau besar
kecilnya rentang kelompok data tertentu. Jika rentang datanya kecil atau tingkat

variasinya rendah maka data dikatakan stabil. Secara umum jika 80% - 90% data
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masih berada pada 15% di atas dan di bawah mean, maka data dikatakan stabil.
Untuk mencari kecenderungan stabilitas, dihitung dengan cara sebagai berikut:

1) Mencari skor tertinggi

2) Mencari rentang stabilitas dengan cara: skor tertinggi x 0,15

3) Menghitung mean level dengan cara: jumlah skor tiap sesi dibagi banyaknya

sesi

4) Menghitung batas atas dengan cara: mean level + (% X rentang stabilitas)

5) Menghitung batas bawah dengan cara: mean level - (% X rentang stabilitas)

6) Membuat grafik kecenderungan stabilitas

7) Menghitung presentase kecenderungan stabilitas dengan cara: banyaknya poin
yang berada pada rentang batas atas dan batas bawah dibagi banyaknya data
poin x 100%.

3.8.1.4. Jejak Data (data path)

Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam kondisi
dengan tiga kemungkinan yaitu menaik, menurun, dan mendatar.
3.8.1.5. Level Stabilitas dan Rentang

Rentang maksudnya disini adalah jarak antara data terbesar dengan data
terkecil pada setiap kondisi (fase).
3.8.1.6. Tingkat Perubahan (level change)

Tingkat perubahan (level change) menunjukkan berapa besar terjadinya
perubahan data dalam suatu kondisi. Cara mengitungnya adalah (1) menetentukan
berapa besar data point (skor) pertama dan terakhir dalam suatu kondisi, (2)
kurangi data yang besar dengan deta yang kecil, (3) tentukan apakah selisihnya
menunjukkan arah yang membaik  (therapeutic) atau  memburuk
(contratherapeutic) sesuai dengan tujuan intervensi atau pengajarannya.

3.8.2. Analisis Antar Kondisi
3.8.2.1. Variabel yang diubah

Merupakan jumlah variabel yang diubah pada suatu penelitian.
3.8.2.2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya

Merupakan perubahan kecenderungan arah grafik antar kondisi baseline dan

intervensi.
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3.8.2.3. Perubahan stabilitas dan efeknya
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari

sederetan data.

3.8.2.4. Perubahan Level Data

Menunjukkan seberapa besar data berubah dari fase kondisi lainnya (selisih
antara sesi terakhir dengan sesi pertama pada fase kondisi selanjutnya), perubahan
tersebut terjadi sebagai akibat pengaruh dari intervensi.
3.8.2.5. Data yang Tumpang Tindih

Data yang tumpang tindih antara dua kondisi terjadi akibat dari keadaan
data yang sama pada kedua kondisi. Semakin banyak data yang tumpang tindih

semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi.
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